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Indonesia dan
Kebijakan Perikanan
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Indonesia sebagai negara kepulauan me
kepentingan besar terhadap hukum lau
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Dasar Hukum Laut Indonesia




UNCLOS 1982 dan Indonesia

UNCLOS (United Nations Convention on the Law |
of the Sea) adalah konvensi internasional
hukum laut.

Indonesia meratifikasi melalui UU No. 17 Tahun
1985.

Implikasi: Pengakuan atas Zona Ekonomi
Eksklusif (ZEE) sejauh 200 mil laut, landas
kontinen, laut teritorial, dan laut pedalaman.




Konsep Wawasan Nusantara




Deklarasi Djuanda (1957) menyatakan laut
antar pulau Indonesia sebagai bagian dari
wilayah NKRI.

Pergiran Kepulouan
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= Garis batas klaim Indonesia (masih periu kesepakatan dengan tetangga)



Wawasan
Nusantaro ===

— Wawazan Musantarz
barfungsl salragal
podoman, mistivas,
darongan serta rambi:
rarnbiu dalzm Behidugan
bermasyarskat, berhangsa,
dan bernepara

Asas Wawasan Nusantara:
® Asag kepenlingan I:rfer}.ama
B Azas keadilan

® Acas kojujuran
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Wawazan Nusantzra
merupakan visl bangza

Wawazan Musantara
barfu|uan waluk
mewejudian s
nasionalizme masyarakat
& lebily mengutamakas
kopontingsn nasional
daripada kepentingan
individu, kelompok goloogan,
=iy bangsa. atau daerah

® Asas sobidaritas
® Asas kerjesansa

» Asas kcsotizan



UNCLOS

LONA EKONOMI EKSKLUSIF (ZEE)
BERDASARKAN UNCLOS 1982:
AREA LAUT DARI SEBUAH NEGARA
BERJARAK 200 MIL DARI GARISDASAR B
PANTAI TERLUAR.
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Peraturan Perikanan di

Indonesia




Kebijakan Perikanan
Berkelanjutan




Tantangan dan Isu Terkini
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lllegal, unreported and

unregullllegal, fishing (IlUU)
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IUU FISHING

lllegal : Penangkapan lkan secara llegal
Kegiatan penangkapan ikan yang dlakukan bertentangan dengan ketentuan
peraiuran penundang-undangan di bidang perikanan

Unreported : Penangkapan lkan yang tidak dilaporkan

Kegiatan tidak melaporkan hasil tangkapan atau melaporkan hasil langkapan
yang tidak sesuai dengan perundang-undangan di bidang penkanan

Unregulated: Penangkapan Ikan yang tidak diatur
Kegiatan penangkapan ikan yang tdak bertangguungpsab untuk konservasi
sumberdaya laut hayali menunit hukum imtemasional



DESA TEPI LAUT: PENJAGA LAUT,
PENOPANG EKONOMI

Laut bukan cuma soal pantal indah, tap soal kehidupan
dan ketahanan pangan




Konflik pemanfaatan ruang laut
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s Pembangunan Sutem
Pangalolaan Kanflik
Hepantingan

+ Felkoras S<ter Pangelodazn
Haorafik Mapantingas

o Pungaanan dan peinbeien .
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Ecnflilk Espantingan: Tantangan Berismas, Soluil Beriama
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